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RINGKASAN  

Penelitian ini mengkaji mengenai “Persepsi Masyarakat Terhadap Peluang 

Pengembangan Usaha Berbasis Pertanian di Kawasan Lahan Rawa Lebak (Studi 

di Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir)”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat dalam melakukan 

pengembangan pertanian di lahan rawa Lebak Desa Sakatiga Kecamatan 

Indralaya Ogan Ilir. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Jenis dan sumber data diperoleh melalui 

data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan perspektif Mar'at. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum melakukan pengembangan usaha 

pertanian yang dilakukan oleh masyarakat, lahan rawa lebak terbentuk secara 

alami. Rawa lebak sendiri terdiri dari hutan yang tidak terawat yang kondisinya 

ditumbuhi semak liar dan tergenang air. Namun kemudian dengan adanya 

perubahan yang dilakukan oleh masyarakat untuk mengembangkan lahan rawa 

lebak menjadi lahan pertanian yang tidak hanya dimanfaatkan masyarakat untuk 

persawahan tetapi juga dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Sakatiga untuk 

berkebun yang ditanami dengan tanaman pangan seperti cabai, kacang hijau, ubi 

jalar dan jagung serta masyarakat juga membuat kolam budidaya ikan jika 

kawasan rawa lebak tergenang air. Sehingga dengan adanya pengembangan 

pertanian di lahan rawa Lebak yang dilakukan oleh masyarakat membuat 

pertanian di Desa Sakatiga semakin berkembang, serta dapat meningkatkan 

ekonomi masyarakat. 

 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Rawa lebak, dan Pertanian. 
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SUMMARY  

This study examines "Community Perceptions of Agricultural-Based Business 

Development Opportunities in the Lebak Swamp Land Area (Study in Sakatiga 

Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency)". The purpose of this study was to 

determine the agricultural development carried out by the community in the 

Lebak swamp land, Sakatiga Village, Indralaya Ogan Ilir District. The research 

method used in this research is descriptive qualitative research method. Types 

and sources of data obtained through primary data and secondary data with data 

collection techniques in the form of observation, interviews and documentation. 

This research uses Mar'at perspective. The results of this study indicate that 

before carrying out the development of agricultural businesses carried out by the 

community, the lebak swamp land was formed naturally. Rawa lebak itself 

consists of unkempt forests whose conditions are overgrown with wild bushes and 

waterlogged. But then with the changes made by the community to develop lebak 

swamp land into agricultural land which is not only used by the community for 

rice fields but also used by the people of Sakatiga Village for gardening which is 

planted with food crops such as chili, green beans, sweet potatoes and corn as 

well as the community. also make fish farming ponds if the swampy area is 

inundated with water. So that with the development of agriculture in the Lebak 

swampland carried out by the community, agriculture in Sakatiga Village is 

growing, and can improve the community's economy. 

  

 

Keywords: Development, Swampland, and Agriculture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lahan rawa lebak adalah lahan yang pada periode tertentu (minimal satu 

bulan) tergenang air dan intensitas airnya dipengaruhi oleh curah hujan, baik yang 

turun di daerah setempat ataupun daerah sekitarnya (KBBI). Berdasarkan 

intensitas airnya, lahan rawa lebak dikelompokkan menjadi lebak dangkal, lebak 

tengahan, dan lebak dalam. Rawa juga dapat diartikan sebagai kawasan di 

sepanjang pantai, aliran sungai, atau danau yang menjorok masuk kepedalaman 

hingga 100km. Rawa lebak banyak ditemukan di Indonesia khususnya pada pulau 

Sumatera yang sudah mengalami pengembangan dan pengelolaan dengan tujuan 

utama untuk melestarikan lahan rawa lebak sebagai sumber air dan meningkatkan 

pemanfaatannya dalam mendukung kegiatan sosial, ekonomi, dan pengembangan 

wilayah itu sendiri (Balai Penelitian Tanah, 2012).  

Tidak hanya itu, kawasan rawa lebak juga dilihat sebagai peluang oleh 

masyarakat yang tinggal di daerah sekitarnya untuk memanfaatkan lahan rawa 

yang dapat dikembangkan menjadi lahan pertanian. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan masyarakat Desa Sakatiga, mayoritas penduduk desa 

bermata pencaharian sebagai petani. Peneliti tertarik untuk melihat potensi yang 

dikembangkan oleh masyarakat dilahan rawa yang dimanfaatkan menjadi lahan 

pertanian. Tidak hanya tanaman padi masyarakat juga sudah melakukan  

pengembangan usaha pertanian yaitu menanam tanaman pangan seperti cabai, 

kacang panjang, kacang hijau, ubi jalar, jagung, kedelai, dan ubi madu yang sudah 

beradaptasi dengan baik. Bagi masyarakat tentu tidak mudah membuka lahan 

rawa untuk digunakan menjadi lahan pertanian, ketakutan akan faktor cuaca tentu 

saja menjadi kendala utama bagi masyarakat, ditambah lagi dengan masyarakat 

Desa Sakatiga yang lahan pertanian dan tempat tinggalnya berada di pinggiran 

sungai. 
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Berikut adalah tabel hasil produksi pengembangan pertanian tanaman pangan di 

lahan rawa Desa Sakatiga: 

Tabel 1. 1  

Hasil Produksi Tanaman Pangan Tahun 2018-2019 

No Jenis Tanaman Hasil Produksi 

1. Cabai 600kg/ha 

2. Kacang Panjang 600kg/ha 

3. Kacang Hijau 400kg/ha 

4. Ubi Jalar 400kg/ha 

5. Jagung 500kg/ha 

6. Kedelai 500kg/ha 

7. Ubi Madu 500kg/ha 

Sumber : Data RPJM Desa Sakatiga (2020) 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, hasil produksi pengembangan usaha 

pertanian tanaman pangan di Desa Sakatiga cenderung stabil dengan masa panen 

3-5 bulan dari masa tanam. Masyarakat tidak menjadikan itu sebagai mata 

pencaharian utama mereka karena hasil panennya tidak menjanjikan, masyarakat 

lebih tertarik untuk menanam tanaman padi dilahan rawa lebak karena memang 

dari dulu masyarakat sudah bercocok tanam tanaman padi secara turun temurun 

dan juga hasil panennya lebih menjanjikan. Tanaman pangan ini hanya 

masyarakat jadikan sebagai pengganti tanaman padi dilahan rawa lebak ketika 

musim penghujan dan kemarau tiba atau hanya masyarakat tanam di sekitar 

pekarangan rumah mereka. 

Pengelolaan lahan rawa dalam hal pengembangan dan pendayagunaan 

pertanian ini umumnya dilakukan pada daerah rawa lebak pematang dan rawa 

lebak tengahan karena rawa lebak pematang mempunyai ketinggian genangan air 

kurang dari 50 cm dengan lama genangan kurang dari 3 bulan dalam setahun, 

sedangkan rawa lebak tengahan merupakan wilayah rawa lebak yang mempunyai 

tinggi genangan 50-100 cm dengan genangan air 3-6 bulan dalam setahun. 

Diketahui, pada tahun 2014 Pulau Sumatera memiliki lahan rawa sebanyak 33,4 

juta ha atau 24% dari luas keseluruhan yang ada di Indonesia, diantaranya 20 juta 

ha atau 59% rawa pasang surut dan 13,4 juta ha atau 40,2% dengan lahan rawa 

lebak. Di Pulau Sumatera khususnya Sumatera Selatan, lahan rawa lebak dan 

pasang surut di bagi menjadi dua yaitu lahan fungsional dan potensial, dengan 

rincian 72% atau 129,062 ha lahan potensial dan 28% atau 45,992 ha lahan 
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fungsional untuk lahan rawa lebak dan 71% atau 379,450 lahan potensial dan 29% 

atau 156,763 ha lahan fungsional untuk lahan pasang surut. Ogan Ilir merupakan 

salah satu Kabupaten yang memiliki lahan potensial rawa lebak yaitu 20,6% 

(BBSDLP, 2014). 

Lahan rawa lebak yang sudah dijadikan usaha pertanian di Sumatera 

Selatan khususnya padi, baru sekitar 694.291 hektar dari total luas 13,4 juta 

hektar, sedangkan lahan rawa lebak yang masih belum dikelola dan 

dikembangkan untuk dijadikan usaha pertanian sekitar 394.290 hektar dari total 

luas 13,4 juta hektar. Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan penggunaan lahan 

rawa untuk dijadikan usaha pertanian masih tergolong lamban, padahal potensi 

pertanian yang dapat dikembangkan dari lahan rawa bukan hanya bercocok tanam 

padi tetapi juga jenis umbi-umbian yang umumnya adalah ubi jalar, tanaman 

palawijaya yang beradaptasi dengan baik adalah jagung, kedelai, kacang hijau, 

kacang tunggak, kacang panjang atau juga dapat melakukan budidaya perikanan. 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007). 

Tabel 1. 2  

Jumlah Hasil Produksi Padi Desa Sakatiga / Tahun 

Tahun Jumlah Hasil Produksi 

2016 1 ton/ha 

2017 1ton/ha 

2018 1,5 ton/ha 

2019 2 ton/ha 

 Sumber: Data RPJM Desa Sakatiga (2020) 

Data terbaru diperoleh dari profil Desa tahun 2017 (Data Sekunder Desa), 

luas Desa Sakatiga adalah 372.997 Ha yang sebesar 65% bagian wilayahnya 

merupakan persawahan dengan luas wilayah lahan 80 hektar lahan rawa lebak 

yang ditanami padi, lahan rawa lebak yang ada di Desa Sakatiga termasuk 

kedalam jenis rawa lebak pematang dengan tipe air non pasang surut. Berdasarkan 

tabel 1.2 hasil produksi padi dilahan rawa lebak tahun 2016-2019 berkisar 1-2 

ton/ha, bibit padi yang biasa masyarakat tanam dilahan rawa lebak ini adalah bibit 

IR Gajah, Inpari 48, dan padi 42 yang jika dijumlahkan dalam setahun bisa 

menghasilkan 160 ton dengan hasil panen yang cenderung meningkat (Data 

Monografi Desa Sakatiga). Letak Desa yang memiliki wilayah strategis, berada di 

pinggiran anak sungai Ogan yang menjadikan Desa ini memiliki potensi pada 
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lahan rawa lebak yang dapat dikembangkan untuk lahan pertanian dan 

perkebunan.  

Hal ini tidak sepenuhnya dilihat masyarakat sebagai peluang dalam 

mengembangkan usaha pertanian, dikarenakan kurangnya minat dan pengetahuan 

masyarakat untuk bertani dilahan rawa lebak yang menurut sebagian masyarakat 

hasilnya kurang menjanjikan. Masih rendahnya kemampuan masyarakat dalam hal 

penggunaan dan pemanfaatan teknologi untuk dapat digunakan sebagai  sarana 

pengembangan usaha pertanian di Desa Sakatiga. Namun sekarang, seiring 

dengan berjalannya waktu masyarakat sedikit jauh lebih bisa memanfaatkan 

teknologi dalam bidang pertanian misalnya seperti menggunakan traktor pada saat 

panen.  

Untuk dapat mengembangkan usaha pertanian secara optimal, persepsi 

atau pandangan dari masyarakat adalah salah satu faktor yang sangat penting, 

diperlukannya persepsi atau pandangan dari masyarakat yaitu untuk dapat 

mengenali dan menafsirkan informasi sensoris dari indera pengelihatan maupun 

pendengaran guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan 

sekitarnya agar tau bagaimana cara masing-masing yang dilakukan oleh 

masyarakat untuk dapat melakukan pengembangan usaha pertanian di lahan rawa 

lebak, karena setiap masyarakat mempunyai pandangan atau persepsi yang 

berbeda terhadap lingkungannya. Misalnya dalam hal melalukan pengembangan 

usaha pertanian, ada sebagian masyarakat yang menganggap bahwa lahan rawa 

tidak dapat ditanami tanaman pangan melainkan hanya dapat ditanamai tanaman 

padi. Ada juga yang menganggap lahan rawa dapat dikembangkan menjadi lahan 

budidaya perikanan. Hal ini tergantung dengan apa yang masyarakat tangkap dari 

indera pengelihatan dan pendengaran mereka terhadap lingkungan sekitarnya. 

Pandangan masyarakat disini yaitu dari masyarakat petani, pedagang, 

buruh dan pegawai negeri sipil yang ikut dalam melakukan pengembangan 

pertanian dilahan rawa lebak. masyarakat petani bisa jauh lebih mengembangkan 

lahan rawa lebak dalam bidang pertanian yaitu dengan menanam tanaman pangan 

seperti kacang, ubi, jagung dengan memanfaatkan lahan pekarangan tempat 

tinggal mereka. Dengan hasil panen dari masyarakat petani yang mereka dapatkan 

nantinya akan membuat masyarakat yang lainnya ikut pula dalam melakukan 
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pengembangan dan memanfaatkan lahan rawa lebak dalam bidang pertanian. 

Masyarakat pedagang juga demikian, mereka juga melakukan dan mengembangan 

pertanian lahan rawa lebak dengan menanam tanaman selain padi agar hasil dari 

panen itu dapat dijual lagi dan bisa menambah ekonomi atau pendapatan mereka 

sehari-hari.  

Desa Sakatiga ini hampir semua masyarakat melakukan pengembangan 

pertanian dengan memanfaatkan lahan yang ada, peluang dan potensi yang 

mereka lihat adalah lahan disekitar pekarangan rumah mereka. Masyarakat 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) juga demikian, mereka juga ikut dalam melakukan 

pengembangan lahan rawa lebak yang hampir dari sebagian mereka sudah 

pensiun. Masyarakat PNS ini dalam melakukan pengembangan pertanian lahan 

rawa lebak yaitu dengan menanam tanaman cabai yang memanfaatkan lahan 

sekitar pekarangan rumah mereka karena masih terbilang cukup besar untuk 

dilakukan pengembangan. Persepsi dari masyarakat buruh yaitu dalam melakukan 

pengembangan pertanian lahan rawa lebak mereka lebih cenderung memanfaatkan 

lahan rawa lebak disekitar pekarangan rumah mereka karena akan jauh lebih 

mudah ketika mereka melakukan panen dan juga variasi tanaman akan jaub lebih 

banyak yang mereka tanam. 

Menurut Indonesian Center For Rice Research (ICCR, 2017), 

produktivitas padi dilahan rawa lebak hanya berkisar 2 sampai 2,5 ton per hektar. 

Jumlah tersebut jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan rata-rata 

produktivitas padi nasional yang mencapai 4,7 ton per hektar (BPS 2015). 

Pengembangan pertanian yang dilakukan di Desa Sakatiga ini masih banyak 

terdapat dikawasan rawa lebak yang ditanami dengan tanaman padi, dimana selain 

untuk menyediakan pangan bagi seluruh penduduk, padi juga merupakan sektor 

penyumbang devisi negara. Pembangunan dalam sektor pertanian perlu dilakukan 

lebih dalam rangka membangun ekonomi. 

Menurut (Noor 2010) konservasi dan pengembangan lahan rawa, 

memerlukan perencanaan yang matang, diantaranya unit pengelolaan air, tata 

ruang kawasan, infrastruktur, lembaga dan partisipasi maupun manfaat teknologi 

dan ilmu pengetahuan. Adapun penelitian sebelumnya dilakukan oleh Suryana 

(2016) yang meneliti tentang potensi dan peluang pengembangan usaha tani yang 
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penelitiannya dilakukan di Kalimantan Selatan. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

lahan rawa lebak memiliki potensi dan peluang untuk ditanami dan dimanfaatkan, 

dengan melakukan pengolahan sesuai karakteristik lahan dan teknologi yang 

tepat. Salah satu penentu keberhasilan dari pengembangan pertanian di lahan rawa 

terdapat pada pengelolaan air dan penataan lahan, yang selanjutnya optimalisasi 

dan pengembangan dapat dilakuakan bersama masyarakat terkait. 

Selain faktor cuaca, faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman adalah jarak tanam. Penggunaan jarak tanam pada dasarnya memberikan 

kemungkinan tanaman untuk tumbuh subur dan baik tanpa mengalami banyak 

saingan tanaman disamping dalam hal mengambil air, cahaya matahari,unsur hara, 

dan melakukan jarak pada tanaman akan memperoleh ruang tumbuh yang 

seimbang.  

Adapun upaya dari pemerintah Kabupaten untuk meningkatkan hasil 

pertanian di Desa Sakatiga yaitu dengan memberikan materi penyuluhan kepada 

masyarakat. Namun, kendala yang dihadapi oleh pemerintah yaitu masyarakat 

lebih banyak melakukan dan menerapkan cara bercocok tanam berdasarkan apa 

yang mereka tahu atau dari pengalaman dan informasi yang diberikan orang tua 

meraka dahulu, karena dasar petani adalah Trial and Error yang artinya jika ia 

mencoba sesuatu tanpa tau petunjuknya tapi ia terus mencoba justru menemukan 

kegagalan demi kegagalan. Untuk mengoptimalkan pemanfaatan dan 

pengembangan pertanian lahan rawa lebak yang dilakukan oleh masyarakat, 

sumber daya manusia (SDM) dan teknologi sangat diperlukan untuk dapat 

mempermudah konsep pengembangan pertanian dilahan rawa lebak. Berdasarkan 

hasil wawancara sementara pada tanggal 20 Agustus 2020 tentang pengembangan 

usaha pertanian di Desa Sakatiga. Bapak Mutowali selaku kepala Desa Sakatiga 

mengatakan bahwa masyarakatnya sudah mampu untuk mengelola lahan rawa 

lebak yang sekarang ditanami dengan tanaman padi. Namun, yang menjadi 

kendala utama pengembangan pertanian pada lahan rawa lebak adalah genangan 

pada musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau yang tidak dapat di 

prediksi.  

Selain jarak tanam, pemilihan teknologi dan spesifik lokasi juga 

menentukan produktivitas hasil pertanian yang akan diperoleh. Menurut (Suryana, 
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2016)  jarak tanam juga berhubungan dengan ketersediaan air (musim) dan umur 

tanaman. Pada umumnya pengembangan lahan rawa lebak menghadapi berbagai 

kendala biofisik lahan dan sosial ekonomi. Kendala boifisik lahan yang sering 

terjadi adalah terjadi kekeringan pada musim kemarau dan banjir saat musim 

hujan. Oleh karena itu, perlu disusun suatu pedoman atau acuan sebagai langkah 

untuk memberikan pemahaman, arah dan strategi pengembangan lahan rawa lebak 

untuk pertanian yang berkelanjutan. Oleh karena faktor cuaca maka masyarakat 

lebih memilih untuk banyak menanam bibit IR 36 atau yang biasa mereka sebut 

dengan bibit IR Gajah, karena bentuk padi yang tinggi dan tegak.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih 

lanjut mengenai “Persepsi Masyarakat Terhadap Peluang Pengembangan 

Usaha Berbasis Pertanian di Kawasan Lahan Rawa Lebak” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas mengenai peluang 

pengembangan usaha berbasis pertanian yang ada pada masyarakat di Desa 

Sakatiga Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, maka permasalahan umum 

dari penelitian ini adalah “Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Peluang 

Pengembangan Usaha Pertanian Lahan Rawa Lebak di Desa Sakatiga Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir?” 

Dari rumusan masalah umum tersebut maka rumusan masalah yang ada 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana bentuk persepsi masyarakat dalam melakukan pengembangan 

pertanian lahan rawa di Desa Sakatiga?  

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

pengembangan pertanian lahan rawa di Desa Sakatiga? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman tentang pengembangan usaha pertanian di Desa Sakatiga Kecamatan 

Indaralaya Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui bentuk persepsi masyarakat dalam pengembangan 

usaha berbasis pertanian di kawasan lahan Rawa. 

2. Untuk mengetahui faktor apasaja yang mempengaruhi persepsi 

masyarakat dalam pengembangan usaha pertanian di kawasan rawa 

lebak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

banyak orang. Adapun manfaat penelitian yang diberikan adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dasar atau acuan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama di kalangan akademis bidang 

Sosiologi Pedesaan, Sosiologi Ekonomi dan Sosiologi Lingkungan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini sebagai rekomendasi bagi masyarakat atau pihak 

manapun yang ingin memperluas wawasan mengenai peluang pengembangan 

usaha yang berbasis pertanian di lahan rawa lebak. Dapat menjadi pertimbangan 

kepada pemerintah daerah untuk bahan pengembangan dan pengkajian tentang 

berbagai aspek kehidupan dalam upaya pemberdayaan agar mampu berjalan 

secara optimal. 
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